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Kemendikbudristek RI
ABSTRAK

Currently, the curriculum in Indonesia is entering a new phase
by establishing the Merdeka curriculum, which must be applied
to Sekolah Penggerak in Indonesia. One of the critical elements
of implementing the Merdeka curriculum in academic units lies
in implementing the Project-Based Learning (PjBL) model as a
design for developing soft skills and student character to support
the development of the Pancasila Student Profile character. In the
practical-implementation context, PjBL objectives can be achieved
by optimizing students’ learning styles, one of which is by
referring to Fleming’s learning modality theory. This research aims
to describe a project-based learning model in Islamic Religious
Education (PAI) subjects. This research was conducted at State
Vocational High School (SMKN) 4 Malang City, East Java Province.
The results of this study concluded that Fleming’s four learning
modalities (Visual, Auditory, Read/ Write, and Kinesthetic) have
a role in optimizing students’ learning styles while taking PjBL at
SMKN 4 Malang. Indicators that can be used as a reference for this
role can be seen from the PjBL stages owned by SMKN 4 Malang,
namely identification, digitization, flipbook, and report.




ABSTRAK

Dewasa ini, kurikulum di Indonesia
tengah memasuki babak baru dengan
ditetapkannya kurikulum Merdeka yang
wajib diterapkan pada sekolah-sekolah
penggerak di Indonesia. Salah satu elemen
kunci  pengimplementasian  kurikulum
Merdeka pada satuan pendidikan terletak
pada diterapkannya model Pembelajaran
Berbasis Proyek (PjBL) sebagai desain
pengembangan  softskills dan karakter
peserta didik untuk menyokong
pengembangan Kkarakter Profil Pelajar
Pancasila. Dalam konteks praksis-
implementatifnya, tujuan PjBL dapat
ditempuh melalui optimalisasi gaya belajar
peserta didik, salah satunya dengan mengacu
pada teori modalitas belajar Fleming. Riset ini
bertujuan untuk mendeskripsikan model
pembelajaran berbasis proyek pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Riset ini dilaksanakan di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri (SMKN) 4 Kota Malang
Provinsi Jawa Timur. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa empat modalitas
belajar Fleming (Visual, Auditori,
Read/Write, serta Kinestetik) memiliki
peranan dalam mengoptimalkan gaya belajar
peserta didik selama menempuh PjBL di
SMKN 4 Malang. Indikator yang dapat
digunakan sebagai acuan peran tersebut
nampak dari tahapan-tahapan PjBL yang
dimiliki oleh SMKN 4 Malang, vyaitu
identifikasi, digitalisasi, /ipbook, serta report.

Kata kunci: kurikulum merdeka, pendidikan
agama islam, pembelajaran berbasis proyek,
teori modalitas belajar fleming

PENDAHULUAN

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek)
Republik Indonesia telah mewajibkan
penerapan kurikulum merdeka di Sekolah
Penggerak (SP) di seluruh Indonesia. Isu
aktual mengenai tema implementasi

kurikulum merdeka tersebut, pun marak
dibahas dalam diskursus ilmiah di kalangan
akademisi. Menariknya, kurikulum merdeka
memiliki konsep pengembangan karakter

dan  softskill peserta didik melalui
pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning) yang tersusun dalam Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

Penelitian terdahulu yang membahas
tema pembelajaran berbasis proyek -
selanjutnya disebut PjBL- mengungkap peran
penting PjBL sebagai model pembelajaran
(Barrie & Morgan, 2021) di berbagai bidang
pembelajaran sains (Dwikoranto et al., 2021;
Rusmini etal., 2021), mulai dari fisika (Siddiq,
2021; Widarti & Asrori, 2021), biologi
(Yustina et al, 2020), atau informatika
(Hayashi et al, 2021). Senada dengan hal
tersebut, Wahyuningsih menyatakan dalam
risetnya bahwa PjBL merupakan model
pembelajaran yang mampu menunjang
kemampuan  saintifik  peserta  didik
(Wahyuningsih et al.,, 2021).

Artinya, PjBL  berperan dalam
mengembangkan  kemampuan  kognitif
peserta didik melalui kapabilitas matematis
(Cardoso-Espinosa et al, 2021) dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Bhakti et
al, 2021; Payadnya & Wibawa, 2021). Riset
lain menempatkan PjBL sebagai opsi tepat
dalam  pelaksanaan  online  learning
(Borodzhieva et al., 2021; Cortazar et al,
2021; Nurdin et al., 2021) selama pandemi
Covid-19 (Hernandez-Mangas & Alvarez,
2021; Natriello & Chae, 2022; Vass & Kiss,
2022; Vergara-Castaneda et al,, 2021). PjBL
menjadi opsi desain pembelajaran yang tepat
karena sifatnya yang mudah diterapkan (easy
to use) (Kindomba et al,, 2021), terlebih jika
diintegrasikan dengan pemanfaatan
teknologi pembelajaran (Ito et al, 2021;
Lopez-Pimentel et al, 2021) termasuk
diterapkan pada level pendidikan vokasional
(Al-Rawi et al.,, 2021; Edy et al,, 2020). Pada
dimensi psiko-sosial akademik peserta didik,
para pakar menemukan bahwa PjBL
berdampak pada kemandirian belajar peserta
didik (Duque et al., 2021; Kawano & Kawano,
2022), meningkatkan motivasi belajar (Hira
& Anderson, 2021; Martinez et al., 2021),
keaktifan (Rodrigues Reis et al.,, 2022), serta
kepuasan belajar peserta didik (Lavasani &
Khandan, 2011) melalui pengalaman nyata
(real experience)(Martinelli & Zaina, 2021)

Faktanya, implementasi pembelajaran
berbasis proyek pada mata pelajaran




Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis
kurikulum merdeka mampu berjalan adaptif
dengan dinamika pembelajaran era endemi,
seperti halnya yang terjadi di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kota
Malang Jawa Timur. Lembaga pendidikan
tersebut merupakan salah satu Sekolah
Penggerak (SP) di Kota Malang yang telah
secara aktif menerapkan kurikulum merdeka.
Menariknya, sekolah ini memiliki potensi
dalam hal desain pembelajaran sehingga
melambungkan prestasi SMKN 4 Malang di
tingkat Asia Tenggara dalam bidang
pembelajaran berbasis teknologi.

Melalui observasi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti, diperoleh data bahwa
PjBL yang diterapkan sekolah tersebut
memberikan keleluasaan pada peserta didik
untuk mengeksplorasi kompetensi mereka
melalui PjBL yang ditempuh dalam proses
pembelajaran. Dengan kata lain, gaya belajar
peserta didik menjadi faktor penting dalam
menunjang ketercapaian tujuan
pembelajaran.

Realitanya, peserta didik kelas X
Jurusan Desain SMKN 4 Malang memiliki
beragam gaya belajar. Hasil observasi
menunjukkan bahwa gaya belajar 36 peserta
didik kelas X Desain A belum nampak
tereksplorasi maksimal, antara visual, audio,
write/read, dan kinestetik.

Padahal gagasan Fleming tentang gaya
belajar menyatakan bahwa pada dasarnya
masing-masing individu mempunyai
setidaknya satu atau lebih dari keempat gaya
belajar tersebut (Putri et al., 2020) (Riyanti &
Sungkono, 2020).

Berdasarkan  fenomena  tersebut,
peneliti mensinyalir terdapat kesenjangan
(gap analysis) antara teori Fleming dengan
realita yang peneliti temukan di SMKN 4
Malang. Oleh karenanya, peneliti berinisiatif
untuk melakukan riset lebih lanjut mengenai
gaya belajar peserta didik dalam menempuh
pembelajaran PAI berbasis projek dengan
menggunakan teori Fleming sebagai
pancangan konseptual-teoretiknya, sehingga
diperoleh suatu analisis kritis yang mampu
mengurai PjBL pada mata pelajaran PAI yang
mampu mengembangkan karakter dan
softskill peserta didik dalam perspektif teori
modalitas belajar Fleming.

Melalui upaya rekonstruksi pemaknaan
modalitas belajar melalui PjBL mata pelajaran
PAI tersebut, maka diharapkan akan
berimplikasi pada ketercapaian
pengembangan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) yang sesuai dengan
semangat pendidikan dalam kurikulum
merdeka.

METODE PENELITIAN

Riset ini mengambil lokus penelitian di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN)
4 Kota Malang yang berlokasi di Jl. Tanimbar
No. 22 Kota Malang, serta dilaksanakan pada
bulan Februari hingga Juli 2022.

Berlatar pada konteks penelitian yang
memotret, menggambarkan, dan
menganalisis fenomena PjBL PAI yang
bersifat  observable, maka riset ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus.

Subjek penelitian dalam riset ini ialah
peserta didik kelas X Jurusan Desain A,
dengan berbasis pada dua pertimbangan.
Pertama, peserta didik kelas X Jurusan Desain
A menempuh pembelajaran PAI dalam
bingkai kurikulum merdeka. Kedua, masalah
penelitian ini ditemukan pada peserta didik
kelas X Jurusan Desain A yang menjadi subjek
penelitian ini. Selain itu, informan penelitian
berasal dari pendidik PAI di kelas X dan Wakil
Kepala bidang Kurikulum SMKN 4 Malang.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan teknik wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Setelah data dikumpulkan,
selanjutnya data dianalisis menggunakan
model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldana yang terdiri dari tiga tahap, yaitu
Data condensation, Data display, dan
Verification.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran PAI Berbasis Proyek di SMKN 4
Malang
Amanah kurikulum merdeka yang

dilaksanakan oleh SMKN 4 Malang sebagai



salah satu Sekolah Penggerak (SP) di Kota
Malang, menjadi momentum tepat bagi
tersemainya proses pendidikan yang
memposisikan peserta didik sebagai aktor
utama pembelajaran di sekolah. Hal tersebut
dapat dinilai, salah satunya dari keseriusan
pimpinan lembaga pendidikan dan para
pemangku kebijakan di dalamnya dalam
menerapkan strategi pembelajaran PjBL bagi
para peserta didiknya. Terlebih, posisi SMKN
4 Malang sebagai Sekolah Penggerak, serta
potensi  sekolah dalam hal
pemanfaatan IT untuk pembelajaran, menjadi
penunjang penting bagi
implementasi kurikulum merdeka.

Indikator keseriusan pihak sekolah
tersebut, diperoleh peneliti berdasarkan hasil
wawancara dengan salah seorang pendidik
PAI dalam pernyataan sebagai berikut:

“Sekolah kami menerapkan
kurikulum merdeka pada semester
genap ini, di antaranya melalui
pembelajaran berbasis proyek yang
kami gunakan dalam kegiatan belajar
mengajar. Sekolah  memberikan
dukungan penuh dengan melakukan
pendampingan dari komite
pembelajaran yang kami sebut PSP
dan juga [HT”

tersebut

keberhasilan

Hasil wawancara tersebut sejalan
dengan dokumentasi yang peneliti peroleh
dari proses PjBL yang ditempuh oleh peserta
didik kelas X Jurusan Desain A. Pada semester
genap 2021/2022, kelas tersebut memiliki
target PjBL dalam bentuk kreasi desain buku
PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini). Hasil
kreasi tersebut nampak melalui gambar
berikut:

Gambar 1. Hasil PjBL Peserta Didik
di SMKN 4 Malang

Karya yang dihasilkan oleh peserta didik
kelas X Jurusan Desain A tersebut merupakan
hasil kolaborasi dengan peserta didik Jurusan
Produksi. Kolaborasi antar jurusan dan antar
kelas tersebut menjadi penciri implementasi
PjBL dalam bingkai kurikulum merdeka,
sebagaimana hasil riset (Husain, 2022; Rizka
et al, 2022). Terlebih, prosedur PjBL yang
dilaksanakan di SMKN 4 Malang terkonsep
dalam pembelajaran terdiferensiasi yang
memberikan  keleluasaan ruang bagi
pengembangan minat, bakat, dan potensi
masing-masing peserta didik.

Berdasarkan pada dokumentasi buku
PAUD yang menjadi target PjBL peserta didik
kelas X Jurusan Desain, menunjukkan bahwa
hasil kreasi dan proses belajar peserta didik
tersebut tercipta setelah melalui empat
tahapan pengerjaan.

Pertama, tahap identifikasi buku. pada
tahap ini, peserta didik melakukan proses
identifikasi rancangan buku yang akan dibuat
dengan kelompok kerja masing-masing.
Identifikasi tersebut mencakup beberapa
poin utama, di antaranya: penentuan materi,
pemilihan desain, dan pengaturan /ayout.

Kedua, tahap digitalisasi. Tahap ini
menuntut peserta didik memiliki kapabilitas
dalam memanfaatkan IT, khususnya aplikasi
CorelDraw.

Ketiga, tahap flipbook. Setelah melalui
proses digitalisasi yang disesuaikan dengan
desain buku, tahap ketiga yang dilalui peserta
didik ialah menyusunnya dalam #ipbook
(buku digital tiga dimensi). Flipbook ini




merupakan gabungan dari empat sumber
sekaligus, yaitu teks, gambar, video, musik

Keempat, tahap report. Pada tahap ini,
hasil kreasi peserta didik yang telah dirangkai
pada tahap sebelumnya, mengalami fase
finalisasi. Rangkaian PjBL kelas X Jurusan
Desain A yang telah menghasilkan produk
berupa buku PAUD tersebut pada akhirnya
dinilai oleh pendidik PAL

Uniknya, peneliti menemukan
implementasi PjBL dalam sistem kurikulum
merdeka di SMKN 4 Malang tidak berhenti
hanya sampai tahap penilaian oleh pendidik
semata. Sekali lagi, pimpinan lembaga
pendidikan tersebut menunjukkan
keseriusannya dalam menfasilitasi dan
mensukseskan tujuan pembelajaran berbasis
kurikulum merdeka. Hal ini dibuktikan
dengan diadakannya satu momen pergelaran
yang menampilkan seluruh hasil karya
peserta didik selama proses PjBL yang
ditempuhnya.

Terlebih, gelaran acara tersebut sengaja
didesain  dengan  mengundang  para
stakeholder SMKN 4 Malang. Artinya,
apresiasi sekolah atas proses belajar para
peserta didiknya bukan hal yang dapat
dipandang sebelah mata. Keseriusan
pimpinan institusi pendidikan dalam
menjalankan fungsinya sebagai manajer
sekolah inilah yang dalam gagasan Bush
diistilahkan dengan professional competence
of managers (Bush et al, 1980). Berikut
dokumentasi gelaran acara hasil kreasi
pembelajaran di SMKN 4 Malang:

\| MERDEKA
BELAJAR

Gambar 2. Momentum “Gelar Karya
Pembelajaran” Peserta Didik di SMKN 4 Malang

Oleh karenanya, peneliti menegaskan
melalui temuan riset ini, bahwa implementasi
PjBL mata pelajaran PAI di SMKN 4 Malang
telah mampu meneguhkan peran sekolah
tersebut dalam memfasilitasi peserta
didiknya selama proses pembelajaran
berbasis kurikulum merdeka secara baik.

Gaya Belajar Peserta Didik SMKN 3 Malang:
Telaah Perspektif Modalitas Fleming

Analisis  lebih  detail mengenai
penerapan PjBL PAI di SMKN 4 Malang
mengungkap bahwa pada setiap tahap proyek
yang dilakukan oleh peserta didik telah
mampu memaksimalkan potensi mereka,
khususnya dalam aspek pengoptimalan gaya
belajar masing-masing peserta didik.

Hal tersebut terungkap dari hasil
interview peneliti dengan Waka Kurikulum di
SMKN 4 Malang. Hasil wawancara tersebut
mengungkap peran penting peserta didik
selama proses pengerjaan PjBL berlangsung.
Sebagaimana prinsip yang diusung dalam
kurikulum  merdeka melalui  konsep
pembelajaran terdeferensiasi, peserta didik
memiliki hak untuk memperoleh pelayanan
pengembangan minat bakatnya selama
proses  pembelajaran  (Lestariningrum,
2022). Begitupun PjBL yang berlangsung di
SMKN 4 Malang. Pola diferensiasi
pembelajaran menggiring peserta didik
untuk mau dan mampu mengembangakan
potensi yang mereka miliki, salah satunya
dengan memanfaatkan gaya belajar secara
optimal.

Teori  modalitas  belajar  yang
dicetuskan oleh Fleming, menjadi acuan
penting peneliti dalam menelaah proses
pembelajaran PAI melalui PjBL di SMKN 4
Malang. Peneliti memperoleh keterkaitan
antara temuan empiris riset ini dengan kajian
teori modalitas belajar Fleming. Pola
keterkaitan tersebut peneliti analisis dalam
dua aspek utama.

Pertama, mekanisme proses
pembelajaran PAI yang terangkai melalui
model PjBL terdiri atas tahapan-tahapan
(step-by-step) yang harus diikuti peserta
didik untuk mendapatkan pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan baru selama
PjBL berlangsung. Dengan adanya tahapan
mekanisme tersebut, maka secara tidak




langsung akan memicu identifikasi dan
optimalisasi gaya belajar masing-masing
individu pebelajar. Hal ini berkelindan
dengan gagasan Fleming tentang modalitas
belajar visual, auditori read/write serta
kinestetik (VARK) (Hariyani & Sejati, 2019;
Widharyanto, 2017).

Kedua, konsep diferensiasi
pembelajaran yang terangkai dalam model
PjBL berposisi sebagai medium pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan, potensi, serta
karakteristik masing-masing peserta didik.
Satu hal yang menjadi indikator dari postulat
tersebut terletak pada kemampuan pendidik
dalam mengidentifikasi gaya belajar peserta
didiknya selama pembelajaran
berdiferensiasi berlangsung. Hal ini sesuai
dengan kondisi PjBL di SMKN 4 Malang. Para
peserta didik diberikan kemerdekaan untuk
belajar sesuai minat, karakteristik, dan
kebutuhan masing-masing, sehingga mereka
bebas menentukan tema, materi, maupun
desain buku PAUD yang menjadi tugas PjBL
PAI di SMKN 4 Malang.

Artinya, gagasan Fleming tentang
potensi VARK berkelindan dengan temuan
lapang PjBL di SMKN 4 Malang melalui proses
kreasi produk buku PAUD di PjBL PAI.

Dalam pandangan Fleming, individu
akan belajar tentang pengalaman baru
melalui empat cara. Cara visual berlaku bagi
individu yang baru bisa belajar secara baik
melalui pengoptimalan indera penglihatan.
Hal ini terakomodir dalam PjBL PAI di SMKN
4 Malang melalui tahap identifikasi buku
PAUD yang akan dirancang. Melalui tahapan
tersebut, peserta didik dengan gaya belajar
visual dapat mengoptimalkan potensi belajar
mereka melalui indera penglihatan yang
dimiliki.

Modalitas kedua yakni auditori yang
berlaku bagi individu yang mampu belajar
maksimal melalui indera pendengaran
mereka. Dalam konteks PjBL di SMKN 4
Malang, peserta didik dengan gaya belajar
auditori akan dapat mengoptimalkan potensi
mereka pada fase digitalisasi buku PAUD
yang menjadi target pembelajaran PAI Hal ini
dikarenakan pada tahap tersebut, peserta
didik diharuskan untuk menampilkan audio
menarik yang dapat didengar sebagai narasi
buku tersebut.

Berikutnya yakni modalitas belajar
read/write yang menjadi potensi bagi
individu yang belajar dengan baik melalui
kagiatan membaca atau mendeskripsikan
informasi. Gaya  belajar ini  dapat
dimaksimalkan dalam tahap flipbook dan
reportmelalui PjBL di SMKN 4 Malang.

Terakhir, yaitu modalitas belajar
kinestetik tepat diberlakukan bagi individu
yang dapat belajar dengan maksimal melalui
pengoptimalan aktivitas fisik (misalnya
eksperimen) pada proses belajar yang
dilaluinya. Dalam model PjBL di SMKN 4
Malang, pebelajar yang memiliki gaya belajar
kinestetik ini dapat mengoptimalkan potensi
sejak awal fase PjBL (identifikasi buku)
hingga berakhirnya proses PjBL tersebut
ditandai dengan tahapan report.

Berdasarkan narasi deskriptif peneliti
atas hasil temuan di lokus penelitian ini,
peneliti dapat menegaskan bahwa modalitas
belajar sebagaimana gagasan Fleming
berperan dalam proses PjBL mata pelajaran
PAI di SMKN 4 Malang.

KESIMPULAN

Riset ini menyimpulkan bahwa
modalitas belajar memiliki peran penting
dalam proses pembelajaran berbasis proyek
(PjBL). Selain itu, riset ini memberikan
rekomendasi bagi para pendidik untuk
melakukan  terobosan = metode-metode
pembelajaran baru yang menaungi keempat
gaya belajar para peserta didiknya.
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